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experience in nature, so that they can understand and apply the
concept of literacy and numeracy in their daily lives, increase
children's concern for their environment, through learning that
utilizes nature as a learning medium, and introduces them to the
importance of biodiversity and good environmental management. So
that the results of this PkM are that children show an increase in
reading simple words and sentences. They also began to be able to
write basic words better. Children who were initially only able to
count numbers in a limited way, are now able to do simple
calculations faster and more accurately. Activities carried out
outdoors make children more active and enthusiastic in learning.
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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat adalah salah satu mata kuliah wajib tempuh untuk melatih
mahasiswa untuk menetapkan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki dalam suatu proses pembelajaran
sesuai bidang studinya masing- masing. Tujuan dari PKM mini meningkatkan keterampilan literasi dan numerasi
anak di Desa Namo Suro Baru, Kecamatan Sibiru-Biru, Kabupaten Deli Serdang, dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran berbasis alam yang lebih kontekstual dan aplikatif, mendorong anak-anak untuk lebih
aktif dan kreatif dalam proses belajar melalui pengalaman langsung di alam, sehingga dapat memahami dan
mengaplikasikan konsep literasi dan numerasi dalam kehidupan sehari-hari mereka, meningkatkan kepedulian
anak terhadap lingkungan sekitar mereka, melalui pembelajaran yang memanfaatkan alam sebagai media belajar,
serta mengenalkan mereka pada pentingnya keragaman hayati dan pengelolaan lingkungan yang baik. Sehingga
didapatkan hasil dari PkM ini yaitu anak-anak menunjukkan peningkatan dalam membaca kata dan kalimat
sederhana. Mereka juga mulai mampu menulis kata-kata dasar dengan lebih baik. Anak-anak yang awalnya hanya
bisa menghitung angka secara terbatas, kini sudah mampu melakukan perhitungan sederhana dengan lebih cepat
dan akurat. Kegiatan yang dilakukan di luar ruangan membuat anak-anak lebih aktif dan bersemangat dalam
belajar.

Kata Kunci: Numerasi, Literasi, Lingkungan Alam
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1. PENDAHULUAN

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) merupakan salah satu mata kuliah wajib
tempuh untuk melatih mahasiswa untuk menetapkan pengetahuan dan kemampuan yang
telah dimiliki dalam suatu proses pembelajaran sesuai bidang studinya masing- masing.
Sehingga mahasiswa mendapatkan pengalaman faktual yang dapat digunakan sebagai dasar
untuk mengembangkan diri sebagai calon tenaga kependidikan yang sadar akan tugas dan
tanggung jawabnya sebagai tenaga akademis dalam dunia pendidikan.

Salah satu aspek yang tidak bisa dipisahkan dari pendidikan anak adalah literasi dan
numerasi. Literasi mencakup kemampuan membaca, menulis, serta memahami informasi
secara efektif. Menurut Elizabeth Sulzby (2019), literasi adalah kemampuan seseorang
dalam berbahasa dan berkomunikasi, termasuk kemampuan membaca, menyimak,
berbicara, dan menulis. Sedangkan numerasi melibatkan keterampilan anak dalam berhitung
dan memecahkan masalah yang berhubungan dengan angka. Kemampuan numerasi adalah
kemampuan berpikir menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk
menyelesaikan masalah sehari-hari pada berbagai jenis konteks yang relevan untuk individu
sebagai warga negara Indonesia dan dunia (Kemendikbud, 2017a p. 3).

Namun, di beberapa daerah, termasuk di Desa Namo Suro Baru, Kecamatan Sibiru-
Biru, Kabupaten Deli Serdang, masalah rendahnya tingkat literasi dan numerasi masih
menjadi tantangan yang signifikan. Di desa ini, anak-anak sering kali menghadapi
keterbatasan dalam mengakses pendidikan yang berkualitas. Fasilitas pendidikan yang
minim, serta keterbatasan sumber daya manusia yang kompeten dalam mengajar, menjadi
hambatan besar dalam perkembangan keterampilan dasar mereka. Selain itu, anak-anak di
daerah ini juga menghadapi kesulitan dalam memahami materi pelajaran karena kurangnya
metode pembelajaran yang variatif dan kontekstual.

Untuk itu, diperlukan pendekatan baru yang lebih inovatif dan sesuai dengan kondisi
lokal untuk mengatasi tantangan tersebut. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah
program belajar berbasis alam. Program ini mengintegrasikan pembelajaran dengan
memanfaatkan sumber daya alam yang ada di sekitar lingkungan anak-anak. Belajar
berbasis alam menawarkan pengalaman belajar yang lebih menarik, menyenangkan, dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari anak, sehingga mereka dapat lebih mudah memahami
konsep-konsep literasi dan numerasi yang sering dianggap sulit.

Dengan pendekatan ini, diharapkan anak-anak di Desa Namo Suro Baru, Kecamatan
Sibiru-Biru, Kabupaten Deli Serdang dapat meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi

mereka dengan cara yang menyenangkan dan bermakna. Selain itu, melalui program ini,
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anak-anak juga akan lebih terhubung dengan alam sekitar mereka, mengembangkan rasa
kepedulian terhadap lingkungan, dan memperkaya wawasan mereka tentang keragaman
hayati yang ada di desa mereka. Oleh karena itu, program belajar berbasis alam ini memiliki
potensi besar untuk membantu memecahkan masalah pendidikan di desa ini dan
meningkatkan kualitas hidup anak-anak di masa depan Rahmawati, R., & Sutanto, S. (2020).

. METODE
Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan tahap survei, perencanaan
program, kolaborasi dengan pihak terkait, implementasi kegiatan, evaluasi dan
dokumentasi. Waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di mulai
pada tanggal 6 Februari 2025 28 Februari 2025.

Tabel 1 Rencana Kegiatan

No.

Rencana Kegiatan

Deskripsi

Pelaksana

1

Melaksanakan survel
(observasi)

Melaksanakan survei kebutuhan belajar dan
koordmasi dengan aparat desa mengenai bimbingan
belajar yang akan dilaksanakan di desa namo suro
baru, Kec. Biru-biru | Kab. Deli serdang.

Tim
Pengabdian

Melakukan
sosializasi

Tim akan melaksanakan sosialisasi  kepada
masyarakat mengenar program bimbingan belajar
vang akan dilaksanakan. Tujuan dari sosialisasi ini
untuk  menarik  minat orang tua untuk
mengikutsertakan atau mendaftarkan anaknya untuk
mengikuti bimbingan belajar

Tim
Pengabdian

Pelaksanaan
program bimbingan
belajar

Tim akan melaksanakan program setelah anak-anak
sudah mendaftarkan dinn dan akan membagikan
tingkat terendah sampai atas. Pelaksanaan bimbingan
belajar dilaksanakan dalam seminggu sekitar 4 kali
pertemuan belajar. Pengajaran materi yang akan
diajari oleh tim sesuai dengan jurusan tim pelaksana
vaitu bahasa indonesia dan bahasa inggoris.

Tim
Pengabdian

Evaluasi hasil belajar
anak-anak.

Pada saat pembelajaran atau bimbingan belajar telah
selesal selama kurang lebih tiga mingpeu yaitu dibulan
Februari, tim akan melakukan evaluasi hasil belajar
anak Dimana nantinya akan diberikan penghargaan
kepada anak vyang berprestas: selama proses
bimbingan belajar. Hal ini dilakukan untuk
membangun semangat belajar anak dan akan
termotivasi untuk terus belajar.

Tim
Pengabdian

Pelaporan hasil
belajar anak kepada
orang tua

Tim akan melakukan pelaporan kepada orang tua
terkait pengembangan dan hasil belajar anak selama
mengikuti bimbingan belajar gratis vang dilaksanakan
di desa.

Tim
Pengabdian
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3. HASIL

Dalam Pengabdian kepada Masyarakat ini kami menganalisis data dan studi kasus
terkait dengan literasi, numerasi pada anak-anak di Desa Namo Suro Baru. Kami juga akan
mengevaluasi program dan kebijakan yang telah diimplementasikan untuk meningkatkan
kedua aspek ini dan mencari rekomendasi untuk peningkatan lebih lanjut. Melalui penelitian
ini, kami berharap dapat memberikan wawasan dan solusi yang dapat membantu dalam
mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat.
Efektivitas Program Belajar Berbasis Alam dalam Meningkatkan Keterampilan
Literasi dan Numerasi Anak Desa Namo Suro Baru

Salah satu tujuan utama dari program ini adalah untuk meningkatkan keterampilan
literasi dan numerasi anak-anak melalui metode pembelajaran berbasis alam. Untuk
mengevaluasi efektivitas program ini, dilakukan beberapa langkah, seperti observasi
langsung, wawancara dengan anak-anak dan orang tua, serta tes sederhana untuk mengukur
perkembangan mereka. Hasil yang Dicapai:
e Peningkatan Literasi

Sebelum program dimulai, banyak anak mengalami kesulitan membaca dan
menulis. Beberapa bahkan masih kesulitan mengenali huruf dan suku kata sederhana.
Setelah mengikuti program selama beberapa minggu, anak-anak menunjukkan
peningkatan dalam membaca kata dan kalimat sederhana. Mereka juga mulai mampu
menulis kata-kata dasar dengan lebih baik.

Metode pembelajaran yang digunakan, seperti membaca cerita di alam terbuka
dan menuliskan pengalaman mereka dalam jurnal kecil, membantu meningkatkan minat
mereka dalam membaca dan menulis.

e Peningkatan Numerasi

Awalnya, sebagian besar anak masih kesulitan dalam operasi matematika dasar,
seperti penjumlahan dan pengurangan. Dengan menggunakan metode pembelajaran
berbasis alam, seperti menghitung jumlah daun, mengukur panjang batang kayu, atau
menghitung jumlah batu, mereka lebih mudah memahami konsep numerasi. Anak-anak
yang awalnya hanya bisa menghitung angka secara terbatas, kini sudah mampu
melakukan perhitungan sederhana dengan lebih cepat dan akurat.

e Peningkatan Keterlibatan Anak dalam Pembelajaran

Kegiatan yang dilakukan di luar ruangan membuat anak-anak lebih aktif dan

bersemangat dalam belajar. Dibandingkan dengan metode pembelajaran di dalam kelas
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yang cenderung membosankan, pendekatan berbasis alam memberikan pengalaman
yang lebih menyenangkan dan praktis. Anak-anak menjadi lebih kreatif dalam
memecahkan masalah dan lebih percaya diri dalam mengungkapkan pendapatnya.
Tantangan yang Dihadapi dalam Implementasi Program Belajar Berbasis Alam di
Desa Namo Suro Baru
Walaupun program ini berhasil meningkatkan literasi dan numerasi anak-anak, ada
beberapa tantangan yang dihadapi selama pelaksanaannya. Tantangan yang Ditemui:
e Kurangnya Fasilitas dan Sumber Belajar
Anak-anak masih kekurangan buku catatan, alat tulis, dan media pembelajaran
lainnya yang dapat menunjang kegiatan belajar. Tidak adanya ruang kelas atau tempat
belajar yang layak membuat kegiatan harus dilakukan di tempat terbuka, yang
terkadang menghambat konsentrasi mereka.
e Kurangnya Dukungan dari Orang Tua
Sebagian orang tua masih kurang memahami pentingnya literasi dan numerasi
bagi anak-anak mereka. Beberapa orang tua kurang mendukung kegiatan ini dengan
alasan anak-anak lebih baik membantu mereka bekerja daripada mengikuti
pembelajaran.
e Jumlah Pengajar yang Terbatas
Dengan jumlah tenaga pengajar yang sedikit, sulit untuk memberikan perhatian
yang cukup kepada setiap anak, terutama bagi mereka yang membutuhkan bimbingan
lebih intensif. Karena jumlah peserta cukup banyak, beberapa anak belum mendapatkan
pembelajaran yang maksimal sesuai dengan kebutuhan mereka.
Pengaruh Program Belajar Berbasis Alam terhadap Tingkat Pemahaman Literasi dan
Numerasi Anak Desa Namo Suro Baru
Berdasarkan hasil evaluasi setelah program berjalan selama beberapa minggu,
terdapat peningkatan yang signifikan dalam pemahaman anak-anak terhadap konsep literasi
dan numerasi.
e Peningkatan Pemahaman Literasi
Sebelum program dimulai, banyak anak masih kesulitan memahami teks bacaan
sederhana. Namun, setelah program berjalan, mereka mampu membaca dan memahami
cerita dengan lebih baik. Aktivitas seperti membaca sambil mengamati alam sekitar
membantu anak-anak memahami kata-kata baru dengan lebih cepat. Kemampuan

menulis mereka juga meningkat, terutama dalam menyusun kalimat sederhana dan
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mengungkapkan pengalaman mereka melalui tulisan.

Sebelum program belajar berbasis alam dimulai, banyak anak-anak di Desa Namo
Suro Baru mengalami kesulitan dalam membaca dan menulis. Sebagian dari mereka
bahkan belum mengenali huruf dengan baik, sehingga mengalami hambatan dalam
menyusun Kkata-kata sederhana. Mereka juga kesulitan dalam membedakan bentuk
huruf yang mirip, seperti "b" dan "d" atau "p" dan "g", yang sering menyebabkan
kesalahan dalam membaca. Selain itu, mereka kurang terbiasa dengan aktivitas
membaca karena minimnya bahan bacaan yang tersedia di rumah maupun sekolah.
Keterbatasan ini membuat mereka tidak memiliki kebiasaan membaca sejak dini,
sehingga kepercayaan diri mereka dalam membaca dan menulis juga rendah.
Kurangnya metode pembelajaran yang menarik dan variatif semakin memperparah
kondisi ini, menyebabkan anak-anak mudah bosan dan kurang termotivasi untuk belajar
membaca dan menulis.

Setelah mengikuti program belajar berbasis alam selama beberapa minggu, terjadi
peningkatan yang signifikan dalam keterampilan literasi mereka. Anak-anak mulai
mampu membaca kata-kata sederhana dengan lebih lancar dan memahami maknanya.
Mereka juga lebih percaya diri dalam mengucapkan kata-kata baru serta mampu
menyusun kalimat sederhana dengan lebih baik. Metode pembelajaran yang diterapkan,
seperti membaca cerita di alam terbuka dan menuliskan pengalaman mereka dalam
jurnal kecil, terbukti meningkatkan minat mereka dalam membaca dan menulis.
Membaca di lingkungan yang lebih santai dan menyenangkan membuat mereka lebih
fokus dan menikmati proses belajar. Selain itu, latihan menulis dalam jurnal membantu
mereka mengembangkan keterampilan menulis secara bertahap, mulai dari menyalin
kata hingga menuliskan pengalaman mereka sendiri dalam bentuk cerita pendek. Hal
ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis
pengalaman nyata dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi
anak-anak.

Peningkatan Pemahaman Numerasi

Anak-anak lebih mudah memahami konsep numerasi ketika materi yang
diajarkan dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Sebelum mengikuti
program, banyak anak yang mengalami kesulitan dalam memahami angka dan konsep
dasar matematika karena mereka hanya menghafal tanpa memahami aplikasinya dalam
kehidupan nyata. Namun, setelah mengikuti pembelajaran berbasis alam, mereka mulai
menyadari bahwa matematika ada di sekitar mereka dan dapat digunakan dalam
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berbagai aktivitas harian. Misalnya, mereka belajar mengenali dan membandingkan
ukuran benda di alam, menghitung jumlah dedaunan atau batu yang mereka kumpulkan,
serta mengukur panjang ranting pohon menggunakan langkah kaki. Dengan cara ini,
mereka tidak hanya belajar angka dan operasi hitung secara teori, tetapi jJuga memahami
cara menerapkannya secara langsung dalam kehidupan mereka.

Selain itu, anak-anak menjadi lebih cepat dalam melakukan operasi hitung
sederhana, seperti penjumlahan dan pengurangan, karena mereka berlatih secara aktif
melalui aktivitas yang menyenangkan dan kontekstual. Permainan edukatif berbasis
alam, seperti permainan mengelompokkan benda berdasarkan jumlah atau
membandingkan berat dengan tangan mereka, membantu meningkatkan pemahaman
mereka terhadap konsep angka dan pola. Dengan pendekatan ini, mereka tidak hanya
sekadar menghafal angka, tetapi juga mampu menginterpretasikan hubungan antara
angka dalam berbagai situasi. Seiring berjalannya waktu, mereka semakin terbiasa
berpikir secara logis dalam menyelesaikan masalah matematika dan mulai menerapkan
keterampilan numerasi ini dalam kehidupan sehari-hari, seperti menghitung uang saat
berbelanja atau memperkirakan waktu tempuh saat berjalan kaki ke suatu tempat.Anak-
anak lebih mudah memahami konsep numerasi ketika materi dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari.Mereka lebih cepat dalam melakukan operasi hitung sederhana,
seperti menghitung jumlah benda yang mereka temui di sekitar mereka. Kemampuan
mereka dalam menginterpretasikan angka dan pola juga meningkat melalui permainan
edukatif berbasis alam.

Peningkatan Kesadaran Lingkungan

Program belajar berbasis alam tidak hanya meningkatkan keterampilan literasi
dan numerasi anak-anak, tetapi juga menumbuhkan kesadaran mereka terhadap
pentingnya menjaga lingkungan. Selama kegiatan pembelajaran di alam terbuka, anak-
anak tidak hanya belajar membaca, menulis, dan berhitung, tetapi juga diperkenalkan
dengan konsep ekologi dan keberlanjutan. Mereka mulai memahami bahwa alam
menyediakan banyak sumber daya yang bermanfaat bagi kehidupan manusia, tetapi
harus dijaga agar tetap lestari. Misalnya, dalam beberapa kegiatan, mereka diajak untuk
mengamati dan mengenali berbagai jenis tumbuhan serta memahami manfaatnya.
Selain itu, mereka belajar bagaimana perilaku manusia, seperti membuang sampah
sembarangan atau menebang pohon tanpa kendali, dapat merusak keseimbangan alam.
Kesadaran ini mulai tertanam ketika mereka melihat secara langsung bagaimana

lingkungan sekitar mereka berperan dalam kehidupan sehari-hari.
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Seiring berjalannya program, anak-anak menjadi lebih peduli terhadap
lingkungan di sekitar mereka. Mereka mulai membiasakan diri untuk tidak membuang
sampah sembarangan dan bahkan mengajak teman-teman mereka untuk ikut menjaga
kebersihan lingkungan. Selain itu, mereka juga belajar tentang pentingnya merawat
tanaman, seperti menyiram tanaman secara rutin dan tidak merusak pepohonan yang
ada di sekitar mereka. Melalui pendekatan berbasis pengalaman langsung ini, mereka
tidak hanya memahami teori tentang lingkungan, tetapi juga mulai menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan meningkatnya kesadaran lingkungan sejak dini,
diharapkan anak-anak ini akan tumbuh menjadi generasi yang lebih peduli terhadap
kelestarian alam dan mampu berkontribusi dalam menjaga lingkungan mereka di masa
depan.Anak-anak tidak hanya belajar tentang literasi dan numerasi, tetapi juga mulai
memahami pentingnya menjaga lingkungan. Mereka lebih sadar akan keberagaman

hayati yang ada di sekitar mereka dan bagaimana cara merawat alam dengan baik.

4. DISKUSI

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini sudah di lakukan sesuai tahap yang di

rencanakan dari awal melakukan observasi, Melakukan sosialisasi, Pelaksanaan program

bimbingan belajar, Evaluasi hasil belajar anak-anak, Pelaporan hasil belajar anak kepada

orang tua.
| (e
-
Gambar 2. Melakukan Sosialisasi kepada Masyarakat
169 Karya Nyata - Volume 2, Nomor 1, Maret 2025



p-ISSN: 3047-0080; e-ISSN: 3047-0323, Hal. 162-172

Gambar 6. Perpisahan Mahasiswa PkM kepada Desa

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan, dapat

disimpulkan bahwa program belajar berbasis alam memiliki dampak positif dalam
meningkatkan literasi dan numerasi anak-anak di Desa Namo Suro Baru. Program ini

terbukti efektif dalam membantu anak-anak meningkatkan kemampuan membaca, menulis,
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serta memahami konsep numerasi melalui metode pembelajaran yang menggunakan alam
sebagai media belajar. Anak-anak lebih aktif dan antusias dalam proses pembelajaran
dibandingkan dengan metode konvensional di dalam kelas, karena pembelajaran berbasis
pengalaman membuat mereka lebih mudah memahami materi secara menyenangkan dan
interaktif. Selain itu, program ini juga berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran anak-
anak terhadap lingkungan, di mana mereka mulai memahami pentingnya menjaga alam serta
memiliki rasa kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Namun, terdapat beberapa tantangan
dalam pelaksanaan program, seperti keterbatasan fasilitas, kondisi cuaca yang tidak
menentu, kurangnya dukungan dari orang tua, serta jumlah tenaga pengajar yang terbatas.
Oleh karena itu, meskipun program ini memberikan banyak manfaat bagi perkembangan
akademik dan karakter anak-anak, diperlukan solusi yang tepat untuk mengatasi kendala
yang ada guna meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan program di masa depan.
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